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Abstrak.

Perilaku berhutang seolah sudah menjadi gaya hidup masyarakat Indonesia, khususnya di kota metropolitan.
Perilaku ini semakin meningkat seiring dengan ketersediaan pinjaman berbasis teknologi (fintech). Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pengalaman keuangan, emosi, nilai uang, materialisme terhadap
kecenderungan berhutang masyarakat di Jakarta dan sekitarnya serta Surabaya dan sekitarnya. Pemilihan
sampel didasarkan pada teknik purposive sampling dan convenience sampling. Terdapat 137 responden
penelitian yang tersebar relatif merata di kedua wilayah. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Partial
Least Squares-Structural Equation Model (PLS-SEM). Hasil pengujian menunjukkan bahwa emosi
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kecenderungan berhutang, sementara nilai uang dan
materialisme berdampak positif secara signifikan terhadap kecendeungan berhutang. Tidak terdapat bukti
signifikan bahwa pengalaman keuangan berpengaruh terhadap kecenderungan berhutang. Selain itu,
materialisme secara signifikan memediasi pengaruh nilai uang terhadap kecenderungan berhutang. Temuan ini
merekomendasikan indvidu untuk tidak memandang uang dan kepemilikan barang mewah sebagai sesuatu hal
paling penting dalam hidup agar mereka bisa terhindar dari kecenderungan berhutang yang berlebihan.

Kata kunci: Kecenderungan berhutang, Emosi, Materialisme, Nilai uang, Pengalaman keuangan.

Abstract.

Debt behavior seems to have become a lifestyle for Indonesian people, especially in metropolitan cities. This
behavior is increasing along with the availability of technology-based loans (fintech). This research aims to
examine the influence of financial experiences, emotions, the value of money, materialism on individual's
propensity to indebtedness in Jakarta and its surroundings as well as Surabaya and its surroundings. Sample
selection was based on purposive sampling and convenience sampling techniques. There were 137 research
respondents spread relatively evenly across the two regions. The data analysis technique used is Partial Least
Squares — Structural Equation Model (PLS-SEM). The test results show that emotions have a significant
negative effect on the tendency to get into debt, while the value of money and materialism have a significant
positive impact on propensity to indebtedness. There is no significant evidence that financial experience
influences the propensity to indebtedness. In addition, materialism significantly mediates the influence of the
value of money on propensity to indebtedness. These findings recommend individuals not to regard money and
ownership of luxury goods as the most important things in life so that they can avoid the tendency to become
over-indebted.

Keywords: Propensity to indebtedness, Emotions, Materialism, Value of money, Financial experience.

PENDAHULUAN

Era globalisasi yang disertai dengan
kemajuan teknologi menjadikan masyarakat
mudah  untuk  memperolen  berbagai
informasi terkait dengan produk yang

ditawarkan oleh penjual. Kondisi ini dapat
mendorong munculnya perilaku konsumtif
di kalangan masyarakat (Luo et al., 2022;
Sanny et al.,, 2023). Data Badan Pusat
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pengeluaran perkapita sebulan naik sebesar
8,71 persen tahun 2022 dibanding 2021.
Laporan International Monetary Fund
(2020) juga mengungkapkan bahwa rasio
hutang rumah tangga terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) di Indonesia
meningkatkan dari 16,8 persen 16,97 di
2019 menjadi 17,8 persen 2020. Selain itu,
data Badan Pusat Statistik (2021)
menunjukan total pengeluaran per kapita
pada wilayah Jabodetabek sebesar 47,65
persen dan wilayah Surabaya sekitarnya
sebesar 45,07 persen dari pendapatan pada
2020. Pengeluaran rumah tangga yang tinggi
ditengah tingginya tingkat pengangguran
dan pendapatan yang relatif tidak mengalami
peningkatkan dapat mendorong perilaku
berhutang (Badan Pusat Statistik, 2022).

Gambaran diatas bisa merefleksikan
meningkatkan perilaku konsumtif
masyarakat Indonesia. Individu yang
memiliki  Kkarakteristik konsumtif tetap
membeli apapun yang diinginkannya
seringkali tanpa  mempertimbangkan
kemampuan keuangannya. Risikonya adalah
bahwa pengeluaran individu tersebut akan
lebih besar daripada pendapatan yang
dimiliki. Ketika pengeluaran lebih tinggi
dari  pemasukan, biasanya individu
memutuskan  untuk  berhutang  guna
memenuhi kebutuhannya tersebut (Azimi
Doosti & Karampour, 2017).

Berbagai riset terdahulu telah mengkaji
dampak buruk utang berlebihan seperti
kemelaratan (Achtziger, 2022), kesehatan
mental (Deckard et al., 2022), dan
kesejahteraan finansial (Xiao & Kim, 2022).
Memperhatikan dampak negatif dari utang
berlebihan  terhadap  kesehatan  dan
kejahteraan keuangan maka perlu dikaji
lebih dalam faktor penentu kecenderungan
berhutang, sebagai bentuk peringatan dini
dari  perilaku utang berlebihan, di
masyarakat  Indonesia.  Kecenderungan
berhutang merupakan keadaan dimana
seseorang atau kelompok mempunyai
keinginan melakukan pinjaman utang untuk
memenuhi kebutuhan keuangan atau untuk
menunjang kegiatan ekonomi (Azma et al.,

2019). Berbagai faktor penentu
kecenderungan berhutang tersebut antara
lain  pengalaman  keuangan,  emosi,

meterislisme, dan nilai uang.
Pengalaman keuangan bisa mencakup

pengalaman terkait produk perbankan,
investasi, dana pensiun, dan asuransi (Husna
& Lutfi, 2022). Semakin banyak
pengalaman yang dimilikinya maka

kemampuan seseorang dalam mengelola
keuangannya akan semakin bijak (Brilianti

& Lutfi, 2020; Iramani & Lutfi, 2021;
Purwidianti &  Tubastuvi, 2019).
Selanjutnya, hal ini dapat mengurangi
kecenderungan berhutang (Lusardi &
Tufano, 2015). Faktor emosi juga dapat
mempengaruhi perilaku seseorang
kecenderungan berhutang (Brown &

Woodruffe-Burton, 2015). Ketika jumlah
utang yang dimiliki semakin banyak maka
seseorang akan mengalami rasa malu,
kehidupan rumah tangganya tidak harmonis,
dan mengalami tekanan mental (Flores &
Vieira, 2014). Semakin tinggi potensi
gangguan emosi karena rasa malu dan
tekanan dari berhutang maka seseorang akan
berupaya untuk mengindari utang (Rahman,
Lim, et al., 2020; Selvaraja & Abdullah,
2020). Kecenderungan untuk berhutang juga
tidak bisa terlepas dari sifat materialisme,
yang berkaitan dengan pencarian status dan
kebiasaan belanja (Azma et al., 2019;
Wahono & Pertiwi, 2020). Orang dengan
materialisme tinggi sering kali memiliki
pengeluaran lebih  besar  daripada
pendapatan yang diperoleh sehingga
menyebabkan lebih cenderung berhutang
sebagai cara cepat memenuhi keinginan
konsumtif tersebut (Azma et al., 2019;
Flores & Vieira, 2014; Matos et al., 2019;
Mittal, 2022; Rahman, Lim, et al., 2020).
Kecenderungan berhutang juga bisa
dipengaruhi oleh cara pandang seseorang
dalam menilai uang. Seseorang orang yang
menilai uang sebagai sumber kekuasaan dan
keresahaan cenderung memiliki perilaku
keuangan yang buruk, dan sebaliknya
seseorang yang memandang uang sebagai
sesutu yang perlu dijaga
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keberlangsungannya cenderung memiliki
perilaku keuangan yang baik (Azimi Doosti
& Karampour, 2017). Dalam konteks
kecenderungan berhutang, orang yang
menghargai kepemilikan uang cenderung
lebih  kecil  kemungkinannya  untuk
berhutang karena mereka cenderung
menabung dan hanya membelanjakan apa
yang direncanakan sebelumnya (Flores &
Vieira, 2014). Pengaruh pengaruh nilai uang
terhadap kecenderungan berhutang
kemungkinan bisa tidak langsung, namun
bisa  dimediasi  oleh  materialisme.
Pandangan bahwa uang merupakan simbol
kesuksesan dan sumber kebahagiaan dapat
mendorong seseorang untuk lebih meyukai
barang mewah dan suka berbelanja agar
orang lain terkesan (Ong et al., 2021).
Kebiasaan berbelanja dapat menyebabkan
pendapatan yang dimiliki tidak memadai
untuk menutup pengeluarannya. Dengan
kata lain, semakin tinggi pandangan
seseorang terhadap nilai uang maka semakin
besar sifat materialsme, dan selanjutnya
semakin tinggi  kecenderungan untuk
berutang (Flores & Vieira, 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh pengalaman keuangan, emosi, dan
nilai  uang terhadap  kecenderungan
berhutang dengan mediasi metarialisme
pada rumah tangga di Surabaya dan Jakarta.
Penelitian ini mampu menutup beberapa
celah penelitian terkait perilaku berhutang,
khususnya di Indonesia. Penelitian di
Indonesia umunya difokuskan pada perilaku
berhutang (Herispon, 2019; Mustika et al.,
2023; Steven & Linawati, 2023), bukannya
kecenderungan  berhutang.  Mengingat
kecenderungan berhutang merupakan sinyal
awal perilaku hutang berlebihan maka
penulis memandang kajian  tentang
kecenderungan berhutang ini sangat penting.
Kedua. penelitian ini mengkaji peran
materialisme dalam memediasi pengaruh
nilai  uang terhadap  kecenderungan
berhutang. Penelitian terdahulu telah
mengkaji  peran  materialisme dalam
memediasi pengaruh nilai uang terhadap
belanja kompulsif (Ong et al., 2021) serta
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kesadaran pada diri sendiri dan orang lain
terhadap kesejahteraan finansial (Sinha et
al.,, 2021), namun bukan terkait dengan
keenderungan berhutang. Oleh karena itu,
penelitian diharapkan memberikan
informasi baru mengenai peran materialisme
dalam memediasi cara pandang terhadap
pada kecenderungan berhutang yang belum
dikaji oleh penelitian sebelumnya.

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS
Theory of Plan Behavior (TPB)

Ajzen (2020) menyatakan bahwa
Theory of Plan of Behavior (TPB) telah
diterima secara luas sebagai alat untuk
menganalisis perbedaan antara sikap dan
niat serta antara niat dan perilaku. Teori ini
telah banyak digunakan untuk menjelas
perilaku, seperti niat membeli (Hsu et al.,
2017; Lim & An, 2021), perilaku pro
lingkungan (Yuriev et al., 2020), dan
perilaku keuangan (H.-M. Shih et al., 2022).

TPB menyatakan bahwa suatu niat
berperilaku yang muncul dalam diri seorang
individu dan niat tersebut disebabkan oleh
sejumlah faktor internal dan eksternal
individu tersebut. Menurut teori ini, niat
berperilaku ditentukan oleh tiga faktor: sikap
terhadap perilaku, norma subyektif, dan
kontrol perilaku (Bosnjak et al., 2020).
Dalam konteks penelitian, niat berperiku
tercermin  pada kecenderungan untuk
berhutang. Nilai uang dan materialisme
mewakili sikap terhadap perilaku, serta
emosi mewakili norma subyektif.

Kecenderungan Berhutang

Berhutang merupakan suatu kegiatan
peminjaman uang, cek, atau barang ke pihak
lain yang belum dibayar dan sistem
pembayarannya secara umum  dapat
diangsur. Kecenderungan berhutang
didefinisikan sebagai ukuran subjektif dari
hutang yang dikonsumsi, atau pengambilan
keputusan hutang konsumsi (Flores &
Vieira, 2014). Wahono & Pertiwi (2020)
menyatakan  kecenderungan  berhutang
terjadi saat seseorang memiliki pinjaman
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terhadap bank, kartu kredit atau tidak
mampu menyelesaikan tagihan,
berkewajiban keuangan yang dimiliki oleh
seseorang kepada orang lain sebagai akibat
ketidakmampuan memprediksi  keadaan
dimasa yang akan datang. Kecenderungan
berhutang dapat diukur dengan beberapa
indikator: kewajaran membelanjakan uang
melebihi  pendapatan,  kecenderungan
memperoleh  uang  dulu  kemudian
membelanjakannya, kebiasaan membayar
tagiahan dengan utang, kecenderungan
berhutang selama mampu membayar, dan
kecenderungan ~ mengangsur  daripada
membeli tunai (Flores & Vieira, 2014,
Rahman, Lim, et al., 2020).

Berbagai riset terdahulu telah mengkaji
dampak utang  berlebihan  terhadap
kesejahteraan. Utang berlebihan
menyebakan tekanan mental (Gao et al.,
2022; Shen et al., 2014) serta gangguan
tidur, kesehatan, emosi yang tidak stabil dan
rendahnya kepuasan hidup (Ferreira et al.,
2021). Utang berlebih juga berdampak
buruk pada perilaku keuangan, seperti
kurangnya persiapan pensiun (Fan &
Henager, 2022; Vieira et al., 2023) dan
tingkat tabungan yang rendah (Owusu et al.,
2023), serta pada akhirnya menurunkan
kesejahteraan keuangan (Abrantes-Braga &
Veludo-de-Oliveira, 2020; Coste et al.,
2020).

Pengalaman Keuangan dan
Kecenderuangan Berhutang

Pengalaman keuangan adalah
pengalaman dalam kepemilikan atau

penggunaan produk keuangan (Brilianti &
Lutfi, 2020) pengalaman  keuangan
berkaitan erat dengan pengetahuan tentang
utang. Pengalaman keuangan mendorong
perilaku keuangan yang baik (Husna &
Lutfi, 2022). Semakin banyak pengalaman
keuangan maka semakin besar kemungkinan
seseorang  mengalokasikan ~ modalnya
dengan baik dan benar. Oleh karena itu,
seseorang yang memiliki lebih banyak
pengalaman dalam penggunakaan produk

keuangan maka individu tersebut lebih
memahami mengenai konsep kegunaan
produk keuangan seperti investasi, pinjaman
online, tabungan, asuransi, dan simpan
pinjam sehingga seseorang dapat lebih
mengontrol pendapatan dan pengeluarannya
secara bijak untuk kebutuhan di masa depan.
Dengan demikian pengalaman keuangan
yang dimiliki  individu  menentukan
pengelolaan dan perencanaan keuangan
jangka panjang, sehingga individu akan
berpikir berulang kali saat melakukan utang.
Hal ini selanjutnya akan memperkecil
individu untuk cenderung berhutang. Hasil
penelitian sebelumnya membuktikan bahwa
pengalaman keuangan yang banyak akan
mendorong perilaku keuangan yang lebih
baik, dimana salah satu faktornya adalah
perilaku hutang (Brilianti & Lutfi, 2020;
Iramani & Lutfi, 2021; Purwidianti &
Tubastuvi, 2019). Pengalaman keuangan
juga mengurangi hutang berlebihan (Lusardi
& Tufano, 2015).

H1: Semakin  banyak  pengalaman
keuangan maka semakin rendah
kecenderungan berhutang

Emosi dan Kecenderuangan Berhutang
Emosi merupakan respon terhadap
keadaan yang terjadi pada setiap individu,
terdapat emosi negatif berupa kesedihan dan
emosi positif berupa kegembiraan atau
kepuasan. Brown & Woodruffe-Burton
(2015)  menyatakan  bahwa  emosi
mempengaruhi sikap seserorang terhadap
utang. Dalam konteks penelitian ini, emosi
diartikan sebagai perasan malu atau tertekan
ketika memiliki utang. Individu yang tingkat
kecemasan dan emosinya lebih rendah
mengelola risiko lebih efesien daripada
individu yang tingkat kecemasannya yang
tinggi. Disaat jumlah utang yang dimiliki
semakin banyak maka seseorang akan
mengalami rasa malu, kehidupan rumah
tanggganya tidak harmonis, dan mengalami
tekanan mental. Untuk menghindari rasa
malu dan tertekan tersebut, seseorang akan
berusaha tidak memiliki utang secara
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berlebihan. Seseorang yang mempunyai
utang berlebih dianggap tidak mampu atau
tidak memiliki tanggungjawab keuangan.
Stigma  negatif  tersebut  merupakan
penyebab munculnya rasa malu dan tertekan
jika tidak bisa melunasi utangnya. Oleh

karena itu, seseorang yang mengalami
tekanan dan rasa malu akan lebih
mengurangi kecenderungan untuk

berhutang. Oleh karena itu, semakin tinggi
potensi gangguan emosi karena rasa malu
dan tekanan dari berhutang maka seseorang
akan berupaya untuk mengindari utang
(Flores & Vieira, 2014; Rahman, Albaity, et
al., 2020; Selvaraja & Abdullah, 2020).

H2: Semakin tinggi emosi semakin rendah
kecenderungan berhutang

Nilai Uang dan
Berhutang

Persepsi seseorang tentang nilai uang
dapat menciptakan persepsi positif dan
negatif (Azimi Doosti & Karampour, 2017).
Sisi positifnya, ketika seseorang memiliki
uang maka orang tersebut cenderung
merasakan kebahagiaan dan bangga. Sedang
dari sisi negatifnya adalah uang dapat
menciptakan kecemburuan sosial, dominasi,
konflik, dan kekhawatiran. Seseorang orang
yang memandang uang sebagai sumber
kekuasaan dan keresahaan cenderung
memiliki perilaku keuangan yang buruk, dan
sebaliknya seseorang yang memandang
uang sebagai sesuatu yang perlu dijaga
keberlangsungannya cenderung memiliki
perilaku keuangan yang baik (T.-Y. Shih &
Ke, 2014). (Flores & Vieira, 2014)
membuktikan individu yang menghargai
nilai uang dalam kepemilikannya cenderung
lebih rendah untuk berhutang karena
individu akan menabung dan hanya
membelanjakan apa yang di rencanakan
sebelumnnya. Namun, Azimi Doosti &
Karampour (2017) membuktikan bahwa
pandangan bahwa uang merupakan sesuatu
yang penting dalam hidup, simbol
kesuksesan, dan sumber kekuasaan juga bisa
menyebakan seseorang banyak berhutang

Kecenderuangan
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karena ingin mempertahankan prestise
tersebut. Simbol kekuasaan sering kali di
lambangkan pencapaian ambisi yang besar
hal ini memerlukan financial tambahan
sehingga cenderung untuk berhutang untuk
meraih tujuan tersebut. Penelitian ini
menggunakan konsep nilai uang dari, Azimi
Doosti & Karampour (2017) sehingga
menghipotesiskan  bahwa nilai  uang
berpengaruh positif terhadap kecenderungan
berhutang.
H3:  Semakin tinggi nilai uang semakin
tinggi kecenderungan berhutang
Materialisme  dan
Berhutang

Wahono & Pertiwi (2020) menyatakan
bahwa materialisme merupakan gaya hidup
yang dimiliki oleh seseorang dalam kegiatan
konsumsi, vyaitu kecenderungan untuk
mengkonsumsi sesuatu yang berkualitas
atau bernilai tinggi dan menilai materi
sebagai sesuatu yang penting dalam
mencapai kebahagiaan, kepuasan,
kesejahteraan hidup, dan menentukan
kesuksesan. Oleh  karena itu, sifat
materialisme berkaitan dengan pencarian
status dan kebiasaan belanja (Azma et al.,
2019). Saat meterialisme tinggi, seseorang
seringkali kecenderungan untuk kehilangan
kontrol diri dalam membelanjankan uang
(Matos et al., 2019). Hal ini berdampak pada
pengeluaran yang lebih besar daripada
pendapatan. Dampaknya, orang tersebut
akan menggunakan cara cepat dalam
mendapatkan sesuatu yang benilai tinggi
dengan cenderung untuk berhutang (Azma et
al., 2019; Flores & Vieira, 2014; Matos et
al.,, 2019; Mitta & Pamungkas, 2022;
Rahman, Lim, et al., 2020).

H4: Semakin tinggi materialisme semakin
tinggi kecenderungan berhutang

Kecenderuangan

Mediasi Materialisme

Pandangan bahwa uang merupakan
simbol kesuksesan dan sumber kebahagiaan
dapat mendorong seseorang untuk lebih
meyukai barang mewah dan suka berbelanja
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yang  merupakan  Kkarakteristik  dari
materialisme (Harnish et al., 2018). Hal ini
dilakukan agar orang lain terkesan (Ong et
al.,, 2021). Kebiasaan berbelanja dapat
menyebabkan pendapatan yang dimiliki
tidak memadai untuk menutup
pengeluarannya (Manafe, 2022; Rahman,
Albaity, et al., 2020). Dengan kata lain,
semakin tinggi pandangan seseorang
terhadap uang maka semakin besar sifat
materialisme, dan selanjutnya semakin
tinggi  kecenderungan untuk berhutang
(Flores & Vieira, 2014; Matos et al., 2019).

Pengalaman

\ Keuangan

EM1
EM2
EM3
EM4

EM5

NU1
NUZ

NU3

Nilai Uang \

e

MAT2

MAT1

H5: Semakin tinggi nilai uang maka
semakin tinggi materialisme, dan
selanjutnya semakin tinggi

kecenderungan berhutang

Gambar 1 menyajikan  kerangka
konseptual penelitian ini. Kecenderungan
berhutang dipengaruhi oleh pengalaman
keuangan, emosi, dan nilai uang.
Selanjutnya, pengaruh nilai uang terhadap
kecenderungan berhutang dimediasi oleh
materialisme.

KB1
KB2
KB3

Kecenderungan KB4

Berhutang

erialis \.

MAT3

MAT4

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN
Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah individu
yang tinggal di Jabodetabek (Jakarta, Bagor,
Depok, Tanggeran, Bekasi), Surabaya dan
sekitarnya (Gresik, Sidoarjo, Mojokerto).
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, dengan kriteria
memiliki penghasilnan bulanan minimal
Rp.5 juta dan telah Dberkeluarga atau
memiliki  tanggungan keluarga selain
dirinya. Penelitian ini juga menggunakan
convenience sampling sehingga
pengambilan  sampel dipilih  karena
penjangkauan yang mudah bagi peneliti.

Penyebaran kuesioner dilakukan secara
online dengan menggunakan google form
dengan me-manfaatkan jejaring media sosial
whatsapp, facebook, instagram, line. Jumlah
sampel yang digunakan setidaknya 5 kali
item pertanyaan yang digunakan dalam
penelitian ini (Memon etal., 2020) sehingga
penelitian ini memiliki 22 indikator sehingga
jumlah sampel miniminal adalah 110
responden. Penyebaran kuesioner dilakukan
online menggunakan google from kemudian
disebarkan ke media sosial seperti whatsapp,
facebook instagram, line. Responden yang
di dapatkan yaitu 265 responden yang dapat
diolah dan diproses yaitu 137 responden
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yang sesuai Kkriteria. Responden tidak
dimasukkan dalam sampel akhir terutama
disebakan karena belum menikah atau tidak
memiliki tanggungan keluarga. Peneliti juga
mengeluarkan responden yang memberikan
jawaban dengan skor sama untuk semua
peryataan.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini mencakup
kecenderungan berhutang sebagai variabel
endogen; emosi, nilai uang, dan pengalaman
keuangan sebagai variabel eksogen; serta
variabel mediator yaitu materialisme.
Kecenderungan  berhutang  merupakan
kecenderungan seseorang yang berhutang
dalam hal sikap dan kepribadiannya untuk
memenuhi kebutuhan dengan pengeluaran
financial lebih besar daripada pendapatan
yang diperoleh. Indikator kecenderungan
berhutang ialah kewajaran membelanjakan
uang melebihi pendapatan kecenderungan
memeroleh uang dulu kemudian
membelanjakannya, kebiasaan membayar
tagihan dengan utang, kecenderungan
berhutang selama mampu membayar,
kecenderungan  mengangsur  daripada
membeli tunai, mengendalikan pengeluaran,
kecenderungan ~ memilih  mengangsur
walaupun totalnya lebih besar (Flores &
Vieira, 2014).

Pengalaman keuangan merupakan
pengalaman dalam kepemilikan atau
penggunaan produk keuangan. Indikator
pengalaman keuangan mencakup simpanan
bank, pinjaman bank, pinjaman non bank,
pinjaman fintech, pegadaian, dana pensiun,
asuransi, investasi saham, investasi obligasi,
investasi reksadana (lramani & Lutfi, 2021
dan berhutang (Lusardi & Tufano, 2015)).
Emosi, merupakan perasaan sesesorang
berkaiatan dengan rasa malu, bangga dan
gugup akan mengurangi kecenderungan
berhutang. Indikator emosi adalah malu
ketika berhutang, tertekan ketika berhutang,
kebiasaan terpangaruh ketika berhutang,
hubungan keluarga terganggung ketika
berhutang, Kkinerja terganggu  ketika
berhutang (Rahman, Lim, et al., 2020;
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Selvaraja & Abdullah, 2020). Nilai uang
merupakan sebagai konsep dasar seseorang
menilai uang yang dapat diklasifikasan
sebagai status sosial, prestise, ataupun
ketimpangan sosial dan dominasi. Indikator
nilai uang adalah uang membuat bahagia,
uang mencerminkan kekuasaan, uang
simbol kesuksesan dalam hidup, ketenangan
hidup lebih penting daripada uang (Flores &
Vieira, 2014). Materialisme merupakan gaya
hidup seseorang dalam mengkonsumsi
sesuatu berkualitas bernilai pengejaran atau
perolehan kebahagiaan yang memandang
materialisme sebagai sesuatu yang penting
dalam mencapai kepuasan hidup dan

kesejahteraan.  Indikator ~ materialisme
mencakup mengagumi orang yang memiliki
rumah, mobil, pakaian mewabh,

membelanjakan uang untuk membeli barang
mewah, senang bisa membeli lebih banyak
barang, belanja membuat bahagia (Flores &
Vieira, 2014).

Pengukuran variabel kecenderungan
berhutang, emosi, nilai uang dan
materialisme menggunakan skala interval
range sangat tidak setuju (skor 1) sampai
dengan sangat setuju (skor 5). Variabel
pengalaman keuangan menggunakan skala
ordinal, yaitu tidak pernah (skor 0) sampai
dengan >3 Kkali (skor 4), dengan total skor
tertinggi 40 dan skor terendah 0.

Teknik Analisis

Teknik analisis data yang digunakan
dengan menggunakan analisis Partial Least
Square-Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) dimana dalam pengolahan datanya
dengan menggunakan perangkat lunak
Smart-PLS. Evaluasi atas model pengukuran
berdasarkan internal consistency reliability
menggunakan composite reliability >0.60,
indicator reliability menggunakan loading
factor > 0.60, convergent validity
menggunakan ~ menggunakan  Average
Variance Extracted (AVE) > 0.50, dan
discriminant validity mengunakan Fornell-
Larcker criteria, yaitu Akar kuadrat AVE >
Korelasi antar Konstruk Laten, dan
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Heterotrait-Monotrait ratio (HTMT) < 0,85
(Hair Jr et al., 2021).

Evaluasi atas model struktural
didasarkan pada coefficient of determination
(R2) dan effect of size (f?). Model dinyatakan
kuat jika R* <0,75, moderate jika R* < 0,50,
dan lemah jika R? < 0,25. Effect of size (f?)
untuk mengukur kontribusi suatu konstruk
dalam menjelaskan variabel tergantung
dengan ketentuan bahwa > <0.35, <0.15, <
0.02 menunjukkan kontribusinya kuat,
sedang, dan lemah (Hair Jr et al., 2021).
Pengujian hipotesis menggunakan alpha 5%.
Suatu  hipotesis diterima jika nilai
signifikansinya < 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden dan Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan 137
responden yang berdomisili di Jakarta dan
sekitarnya (Bagor, Depok, Tanggeran,
Bekasi) serta Surabaya dan sekitarnya

Domisili

(Gresik, Sidoarjo, Mojokerto). Gambar 2
sampai Gambar 4 menyajikan informasi
terkait karakteristik demografis responden.
Gambar 2 memperlihatkan bahwa komposisi
responden berdasarkan domisili dan gender
relatif seimbang. Selanjutnya, Gambar 3
memperlihatkan bahwa mayoritas
responden berusia antara 20-30 tahun,
sementara dari sisi pendidikan mayoritas
adalah lulusan sarjana. Hal ini meerarti
tingkat pendidikan responden cukup tinggi.
Terakhir, Gambar 4 mengungkapkan bahwa
mayoritas responden berpendapatan
perbulan >Rp.5,0-7,5 juta (47%) dan

pengeluaran perbulan >Rp.2,5-5,0 juta
(58%). Hal ini  menunjukkan bahwa
responden tidak menggunakan semua

pendapataanya untuk memenuhi kebutuhan
pengeluaran bulanan, atau bisa mengindikan
mereke menyisihkan sebagaian dananya
untuk tabungan atau investasi.

Gender

Gambar 2. Responden Berdasarkan Domisili dan Gender
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Gambar 4. Responden Berdasarkan Pendapatan dan Pengeluaran

Tabel 2 menyajikan tanggapan
responden  terkait  dengan  variabel
penelitian. Tabel ini meperlihatkan bahwa
secara umum  responden  memiliki
kecenderungan berhutang cukup rendah
(2,23), tingkat materialisme cukup rendah
(2,49), pandangan terhadap nilai uang
sedang (3,00), dan emosi atau rasa malu
ketika berhutang tinggi (3,99). Pengalaman
keuangan responden adalah rendah dengan
nilai median 6 dari 10 jenis pengalaman
keuangan. Hal ini berarti banyak reponden
yang tidak memiliki pengalaman pada
beberapa item pengelaman keuangan.
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Evaluasi Model

Tabel 3 menyajikan hasil uji
realiabilitas indikator, konsistensi internal,
dan validitas konvergensi. Semua indikator
memiliki faktor loading diatas 0,60 sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua indikator
valid. Semua konstruk memiliki Compostie
reliability dan Cronbach’s alpha diatas 0,60
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
konstruk reliabel. Terakhir, semua konstruk
memiliki AVE > 0,50 yang menunjukan
bahwa semua konstruk menjelaskan variasi
indikatornya dangan baik.
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Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variabel Mean Median Deviasi Standar
Kecenderungan Berhutang 2,23 2,14 0,58
Pengalaman Keuangan 7,10 6,00 5,33
Emosi 3,99 4,00 0,87
Materialisme 2,49 2,40 0,71
Nilai Uang 3,00 3,00 0,73

Sumber: Luaran SmartPLS diolah, 2023

Tabel 3. Evaluasi Reliabilitas dan Validitas

Loading Composite

Variabel Item P AVE
Factor reliahility
Kecenderungan Kewajaran membelanjakan uang melebihi pendapatan 0,671
Berhutang Kebiasaan membayar tagiahan dengan utang 0,611
Kecenderungan berhutang selama mampu membayar 0,686 0,827 0,490
Kecenderungan mengangsur daripada membeli tunai 0,771
Kewajaran membelanjakan uang melebihi pendapatan 0,749
Emosi Malu ketika berhutang 0,825
Tertekan ketika berhutang 0,836
Aktivitas rutin terganggu ketika berhutang 0,813 0,918 0,692
Hubungan keluarga terganggung ketika berhutang 0,865
Kinerja terganggu ketika berhutang 0,820
Materialisme Mengagumi orang yang memiliki barang mewah 0,700
Membelanjakan uang untuk membeli barang mewah 0,728
Senang bisa membeli lebih banyak barang 0,699 0,833 0,499
Belanja untuk membuat orang lain terkesan 0,666
Resah ketika tidak bisa membeli yang diinginkan (-) 0,738
Nilai Uang Uang membuat bahagia 0,708
Uang mencerminkan kekuasaan 0,852 0,855 0,664
Uang simbol kesuksesan dalam hidup 0,875

Sumber: Luaran SmartPLS diolah, 2023

Tabel 4 memperlihatkan penelitian atas  kontruk lebih besar daripada korelasi dengan
discriminant validity didasarkan pada konstruk lain. Hasil menggunakan
Fornell-Larcker criteria dan Heterotrait- Heterotrait-Monotrait menunjukan bahwa
Monotrait ratio (HTMT). Hasil nilai < 0,85. Hal ini membuktikan bahwa
menggunakan Fornell-Larcker semua  kontruk  memenuhi  validitas
menunjukkan bahwa akar AVE setiap deskriminan.

Tabel 4. Evaluasi Validitas Deskriminan

Konstruk Fornell-Larcker HTMT
E KB M NU PK
Emosi (E) 0,832
Kecenderungan Berhutang (KB) -0,307 0,700
Materialisme (M) -0,007 0,524 0,707 0,702
Nilai Uang (NU) -0,004 0,227 0,436 0,815 0,315
Pengalaman Keuangan (PK) -0,252 0,044 0,035 0,281 1,000 0,100

Sumber: Luaran SmartPLS diolah, 2023

Evaluasi terhadap model struktural dampak (f2) disajikan pada Tabel 5. Hasil
berdasarkan kolinieritas statistik (VIF), pengujian menunjukkan bahwa tidak ada
koefisien determinasi (R?), dan besaran masalah kolinieritas karena semua variabel
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eksogen memiliki VIF < 5. Model
kecenderungan berhutang tergolong lemah
karena memiliki R? sebesar 0,369 < 0,50
(Hair Jr et al., 2021). Hal ini berarti sekitar
63  persen variasi  dari  variabel
kecenderungan berhutang dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Berdasarkan kontribusinya
dalam menjelaskan variabel kecenderungan
berhutang, matarialisme memiliki kontrubisi

sedang, yaitu sebesar 0,338, sementara
emosi memiliki kontribusi kecil. Kontribusi
nilai terhadap kecenderungan berhutang
dapat diabaikan, namun kontribusinya
terhadap materialisme sebagai variabel
mediasi tergolong sedang. Hal ini bisa
mengindikasikan bahwa pengaruh nilai uang
terhadap kecenderuangan berhutang
tidaklah bersifat langsung, namun melalui
mediasi materialisme.

Tabel 5. Evaluasi Model Struktural

. VIF ) f2
Variabel KB M R KB M
Kecenderungan Berhutang (KB) 0,369
Materialisme (M) 1,249 0,190 0,338
Emosi (E) 1,075 0,149
Nilai Uang (NU) 1,363 1,000 0,000 0,235
Pengalaman Keuangan (PK) 1,180 0,005
Sumber: Data penelitian, 2023
Hasil Pengujian dan Pembahasan mengurangi individu untuk cenderung

Terdapat dua model yang akan diuji,
yaitu model dasar dan model mediasi. Tabel
6 menyajikan hasil pengujian hipotesis
(model tanpa mediasi) bahwa variabel
materialisme berpengaruh positif siginifikan
terhadap kecenderungan berhutang. Serta

variabel ~emosi  berpengaruh  negatif
signifikan terhadap kecenderungan
berhutang. Namun variabel pengalaman

keuangan dan nilai uang tidak berpengaruh
signifikan terhadap kecenderungan
berhutang. Selanjutnya, hasil pengujian
model mediasi membuktikan bahwa variabel
materialisme positif signifikan mediasi nilai
uang terhadap kecenderungan berhutang.
Temuan pertama dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pengalaman keuangan
(PK) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kecenderungan berhutang (KB),
atau dengan kata lain hipotesis pertama tidak
dapat  diterima. Pengalaman  dalam
penggunakaan produk keuangan, seperti
investasi, pinjaman online, tabungan,
asuransi, dan simpan pinjam, tidak
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berhutang. Hasil penelitian tidak sesuai
dengan Purwidianti & Tubastuvi (2019)
yang membuktikan bahwa pengalaman
keuangan yang banyak akan mendorong
perilaku keuangan yang lebih baik, dimana
salah satu faktornya adalah perilaku hutang.
Pengaruh yang tidak signifikan ini
kemungkinan bisa disebabkan oleh dua hal.
Pertama, pengalaman keuangan dari
responden penelitian ini ergolong, vyaitu
dengan median enam dari total 10 item
pengalaman keuangan. Berarti secara rata-
rata per item, responden memiliki
pengalaman keuangan dari satu Kali.
Rendahnya pengalamanan keuangan ini bisa
menyababkannya tidak berdampak
signifikan terhadap kecenderang berhutang.
Kedua, penelitian ini mengukur pengalaman
keuangan dengan cakupan luas, Vyaitu
simpanan bank, pinjaman, investasi, dan
dana pensiun. Menurut Lusardi & Tufano
(2015), pengalaman berhutanglah yang
secara signifikan mempengaruhi perilaku
berhutang.
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Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis

Hubungan _ ModeI'Dgsar _ ModeI'M_ediasi

Koefisien T Statistics P-Value Koefisien T Statistics P-Value
PK > KB -0,068 0,837 0,201 -0,059 0,709 0,239
E > KB -0,313 4,641 0,000 -0,318 4,467 0,000
NU > KB 0,056 0,637 0,262 0,017 0,172 0,432
M > KB 0,503 5,878 0,000 0,516 5,767 0,000
NU > M 0,436 5,409 0,000
NU > M > KB 0,225 3,619 0,000

Sumber: Data penelitian, 2023

Temuan selanjutnya penelitian ini
adalah emosi (E) berpengaruh negatif
signifikan pada kecenderungan berhutang
(KB), atau dengan kata lain hipotesis kedua
diterima. Seseorang yang mempunyai utang
berlebih dianggap tidak mampu atau tidak
memiliki tanggungjawab keuangan. Stigma
negatif tersebut merupakan penyebab
munculnya rasa malu dan tertekan jika tidak
bisa melunasi utang. Ketika seseorang
memiliki jumlah utang semakin banyak
maka orang tersebut akan mengalami rasa
malu, kehidupan rumah tangganya tidak
harmonis, dan mengalami tekanan mental.
Untuk menghindari rasa malu dan tertekan
tersebut, seseorang akan berusaha tidak
memiliki utang secara berlebihan. Oleh
karena itu, seseorang yang mengalami
tekanan dan rasa malu akan lebih
mengurangi kecenderungan untuk berhutang
(Flores & Vieira, 2014; Rahman, Albaity, et
al.,, 2020; Selvaraja & Abdullah, 2020).
Hasil penelitian ini mendukung Theory of
Planned Behavior dari Ajzen (2020) bahwa
hal yang dipandang baik atau tidak baik oleh
orang lain (norma subyektif) dapat
mempengaruhi niat berperilaku seseorang.
Ketika masyarakat hutang yang terlalu
banyak mencerminkan suatu perilaku yang
tidak bertangungjawab maka seseorang akan
berupaya untuk tidak melakukan hal
tersebut.

Hasil pengujian atas hipotesis
keempat menunjukan bahwa materialisme
berpengaruh  positif ~ siginifikan  pada
kecenderungan berhutang, atau hipotesis
keempat diterima. Sifat materialisme
berkaitan dengan pencarian status dan

kebiasaan belanja (Azma et al., 2019). Saat
meterialisme tinggi, seseorang seringkali
kehilangan kontrol diri dalam
membelanjankan uang (Matos et al., 2019).
Dampaknya adalah pengeluaran orang
tersebut lebih besar daripada pendapatan.
Cara cepat dalam mendapatkan sesuatu yang
benilai tinggi adalah dengan berhutang.
Hasil penelitian sesuai dengan Azma et al.
(2019) dan Flores & Vieira (2014) yang
membuktikan bahwa materialisme
berdampak buruk terhadap kecenderungan
berhutang. Data deskriptif Tabel 2
memperlihatkan bahwa tingkat materialisme
responden dalam penelitian ini adalah relatif
rendah (2,49). Oleh Kkarena itu, dalam
konteks penelitian ini, semakin rendah
tingkat materialisme responden maka
kecenderungan berhutang semakian rendah
pula.

Tabel 6 juga memperlihatkan bahwa
nilai uang berdampak tidak signifikan
terhadap kecenderungan berhutang. Hal ini
berarti pandangan bahwa uang merupakan
sesuatu yang penting dalam hidup, simbol
kesuksesan, dan sumber kekuasaan tidak
menyebakan seseorang banyak berhutang
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
Azimi Doosti & Karampour (2017) yang
membuktikan bahwa nilai uang berpengaruh
positif terhadap kecenderungan berhutang.
Temuan ini bisa menyiratkan bahwa
pengaruh nilai uang terhadap kecenderungan
berhutang bersifat tidak langsungn, namun
melalui variabel lain yang salah satunya
adalah materialisme (Flores & Vieira, 2014).

Selanjutnya, penelitian ini mengkaji
peran materialisme dalam mediasi pengaruh
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nilai uang pada kecenderungan berhutang.
Hasil pengujian membuktikan bahwa
materialisme memediasi secara penuh
pengaruh nilai uang pada kecenderungan
berhutang. Nilai uang yang merupakan
simbol kesuksesan dan sumber kebahagiaan
dapat mendorong seseorang untuk lebih
meyukai barang mewah dan suka berbelanja
yang  merupakan  Kkarakteristik  dari
materialisme (Harnish et al., 2018). Temuan
ini membuktikan bahwa semakin tinggi
pandangan seseorang terhadap uang maka
semakin besar sifat materisme, dan
selanjutnya semakin tinggi
kecenderungannya untuk berhutang (Flores
& Vieira, 2014; Matos et al., 2019). Temuan

ini menegaskan  pentingnya  peran
materialisme dalam mendorong
kecenderungan berhutang, sebagaimana

terlihat dari nilai kontribusinya (f?) dan
paling besar dan kemampuannya dalam
memediasi nilai uang.

Secara keseluruhan variabel eksogen
yang terdiri dari pengalaman keuangan,
emosi, nilai uang, materialisme mampu
menjelaskan 36,9 persen variasi dari
variabel endogen kecenderungan berhutang,
sementara sisanya 63,1 persen dijelaskan
oleh variabel lain. Menurut Theory of
Planned Behavior (TPB) dari Ajzen (2020)
ada tiga faktor yang mempengaruhi niat
untuk cenderung berhutang vyaitu sikap
terhadap perilaku, norma subyektif, dan
kontrol  perilaku. Penelitian ini baru
mencakup dua aspek dari TPB, yaitu norma
subyektif yang diwakili emosi (rasa malu
kepada orang lain ketika berhutang),
sehingga belum mengkaji aspek sikap
terhadap perilaku dan kontrol perilaku.

KESIMPULAN

Hasil penelitian membuktikan bahwa
materialisme berpengaruh positif siginifikan
terhadap kecenderungan berhutang dan
emosi  berpengaruh negatif signifikan
terhadap kecenderungan berhutang. Namun
variabel pengalaman keuangan dan nilai
uang tidak berpengaruh signifikan terhadap
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kecenderungan berhutang.  Selanjutnya,
hasil pengujian model mediasi membuktikan
bahwa variabel materialisme  secara
signifikan mediasi pengaruh nilai uang
terhadap kecenderungan berhutang.

Keterbatasan utama penelitian ini
terletak pada model kecenderungan
berhutang tergolong lemah, dilihat dari R2
sebesar 0,369 < 0,50. Selain itu, penelitian
ini mengukur pengalaman keuangan dengan
cakupan luas, vyaitu simpanan bank,
pinjaman, investasi, dan dana pensiun, yang
kemungkinan kurang tepat jika dikaitkan
dengan kecenderungan berhutang.

SARAN
Saran Praktis
Hasil penelitian ini menyarankan
masyarakat untuk mengendalikan sifat

materialisme agar tidak terjerumus dalam
hutang berlebihan yang dapat dampak buruk
bagi kesehatan keuangan dan mental
mereka. Masyarakat juga perlu menyadari
bahwa hutang dapat membuat seseorang
merasa malu dan tertekan sehingga perlu
dikendalikan.

Saran Teoritis

Penelitian  selanjutnya  diharapkan
meneliti faktor lain dari Theory of Planned
Behavior, yaitu sikap terhadap utang dan
kontrol perilaku  sebagai penentu
kecenderungan berhutang. Pelitian
berikutnya juga perlu lebih memfokuskan
pada pengalaman  keuangan  dalam
berhutang, baik pinjaman tradisional
maupun online agar lebih sejalan dengan
kecenderuangan berhutang.
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